BAB IV

GGAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 (zambaran Subvek Penclitian

Dalam bab ini akan dioraikan gambaran singkat dari subvek Bank
Fembangunan Daerah (BPD) pada periode wiwolan [ahun 2001 sampai dengan
triwulan IV tahon 2015, vang menjadi sampel dalim penelitian ini yvailn BPD Jawa
Barat & Banten, BPD Jawa Timur, BPD Jawa Tengah, berikut ini adalash secara

umum sampel penelitian dari Bank Pembangonan Daerah (BPD).

4.1.1 BPD Jawa Barat & Banten

Pendirian Bank Pembangunan Dacrah Jawa Barat dilatar belakangi oleh
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 33 whun 1960 @ntan g penentuan
parusahaan di Indonesia milik Belanda van g dinasionalisasi. Salah sato perusahaan
milik Belanda vang berkedudukan di Bandung vang dinasionalisasi vain KV Denis
{De Erste Nederlansche Indische Shareholding ) vang sebelomnva perusahaan tersebut
bergerak di bidang bank hipotek. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Pemerintah
nomor 33 tahun 1960 Pemerintah Propinsi Jawa Baral denpan Akta Notaris Noezar
nomor 152 tanggal 21 Maret 1961 dan nomor 184 tanggal 13 Mei 1961 dan
dikukuhkan dengan  Surat Keputusan Gubernur Propinsi Jawa Barat  nomor
NGEDH/BPD/AL wngeal 20 Mei 1961, mendirikan PD Bank Karva Pembangunan

dengan modal dasar untuk pertama kali berasal dari Kas Daerah sebesar
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Rp. 2. 500 (00, 000

Unwk menvempurnakan kedudukan hokom Bank Karva Pemban gunan
Daerah Jawa Baral, dikeluarkan Peraturan Daerah Propins JTawa Barat nomaor 1/PD-
DPEDVT2 wnggal 27 Juni 1972 entang kedudukan hukum Bank Karva Pembangunan
Daerah Jawa Baral sebagai perusahaan daerah vang berusaha di bidang perbankan.
Selanjutnya melalui Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat nomor DP-040/PD/ 1978
tanggal 27 Juni 1978, nama PD. Bank Karva Pembangunan Daerah Jawa Bara
diubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Tawa Darat .

Pada mahun 1992 aktivitas Bank Pembangunan  Daerah Jawa Bara
ditingkatkan menjadi Bank Umum Devisa berdasarkan Surat Kepuiusan Direksi Bank
Indonesia Nomor 25/84/KEF/DIR angeal 2 November 1992 serta berdasarkan Perda
Nomor 11 Tahun 1995 mempunyvai sebutan "Bank Jabar” dengan logo baro. Dalam
rangka mengikuti perkembangan perekonomian dan perbankan, maka berdasarkan
Perda MNomor 22 Tahon 1995 dan Ak Pendirian Nomor 4 Tangeal 8 April 19949
berikut Ak Perbaikan Nomor B Tanggal 15 April 1999 vang 1élah disahkan oleh
Menteri Rehakiman Bl anggal 16 April 1999, bentuk hukom Bank Jabar dinbah dari
Perusahaan Daerah (FD) menjadi Perseroan Terbaas (PT).

Dalam rangka meémenuhi permintaan masvarakal akan jasa lavanan
perbankan vang berlandaskan Svariah, maka sesuai dengan izin Bank Indonesia No.
20 18/DpG/DPIP tanggal 12 April 2000, sejak mngeal 15 April 2000 Bank Jabar
menjadi Bank Pembangunan Daerah pertama di Indonesia vang menjalankan dual

banking swvstem, vaitu memberikan lavanan perbankan dengan sistem konvensional
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dan dengan sistem svarigh. Berdasarkan Hasil Rapat Umom Pemegang Saham Luar
Bigsa (RUPS-LE) PT Bank Pembangunan Daerah JTawa Barat tanggal 3 Juli 2007 di
Bogor, sesuai  dengan  Surat  Keputnsan  Gubernur Bank  Indonesia  No.
963/KEP.GBI/ 2007 wnggal 26 November 2007 @entang Perubahan Lzin Usaha Atas
Mama PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat menjadi Lan Usaha As Nama PT
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten serta SK Direksi Nomor
1065/ SK/DIR-PPN20T wngeal 29 November 2000 maka nama perseroan berobah
menjadi FT Bank Pembangunan Daerash Jawa Barat dan Banten dengan sebutan {call
naime) Bank Jabar Banten.

Perubshan Logo & Call Name Perseroan — 2010 Berdasarkan Hasil Rapat
Umum Pemegang Saham Loar Biasa (RUPS- LB) PT. Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat & Banten Nomor 26 tangeal 21 April 2010, sesuat dengan Surat Bank
Indonesia No 12 BAPBLU/BA wnggal 30 Juni 2000 perihal Rencana Perubahan Logo
sefta Sural Keputusan Direksi Nomor 1I337/SK/DIR-FPN20L0 tanggal 5 Juli 2000,
maka perseroan ielsh resmi berobah menjadi bank hjb.
Visi BPI} Jawa Barat dan Banten
Menjadi 10 bank ehesar dan berkinerja baik di Indonesia. Merupakan penjabaran
dari keinginan vang koat dari segenap stakeholder Bank BIB unk membawa Bank
BIB tumbuh berkembang menjadi salah satu diantara 10 bank terbesar dan berkinerja
baik dikanvah nasional.
Misi BFD Jawa Barat dan Banten

I. Pengperak dan Pendorong Laju Perekonomian di Daerah.
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2. Melaksanakan Penvimpanan Uang Daerah.
3. Salah Sa Sumber Pendapatan Asli Daersh.

Berikut adalah gambaran singkat tentang kKinerja keuangan Pada Bank
Fembangunan Daersh JTawa Baral dan Bamen vang berkaitan dengan variabel dalam
penelitian ini. Trawoalan IV tahun 2005 Bank Pembangunan daerah jawa barat dan
banten memiliki total kredit sebesar Rp.5.529.997 8000 (MK} total dana pihak ketiga
sebesar Rp.6.274.945 800000 wial sorst berhargs sebesar Rp L4134 1001000040,
total - aktiva produkti’ bermasalah  sebesar Rp 1919 173.000.004,  Towal aktva
produktif sebesar Rp. 643089070000, Todal  kredit  bermasilah- sebasar
Rp. L6VE23 10000000,  towal - cdnrerest | patess sensitivity o odsvers sabesar
Rp. 7. 148389 700N,  fnterest  mufe  semsitivity  lability  sebeésar Rp.
6.626.256.000.0(00, beban operasional sebesar Rp. 94300015 000, wtal pendapatan
operasional sebesar Rp. L1145, 76600000, Pendapatan Operasional lainya sebesar Rp.
1562 194.(NM), total laha sebelum pajak  sebesar | yang  disetabunkan Rp.

L.747.579.(0N), total rata-rsa asseLRp. 8661318 800000

4.1.2 BPID» Jawa Timur

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tonur Thk (“Bank Jatm™) didirikan
dengan nama Bank Pembangunan Daerah Djawa Tiunur pada tanggal 17 Agusius
1961 dengan akia yang dibuat oleh Notaris Anwar Mahajudin, No. 91 tanggal 17
Agustos 1961, Dengan adanyva Undang-Undang No. 13 tahun 1962 tentang Ketentuan

Fokok Bank Pembangunan Daerash, vang mengharuskan Bank Pembangunan Daerah



didirikan dengan Peraturan Pemerintsh Daerah, maka Pemerintah Daerah Tingkat 1
Tawa Timur menge luarkan Peraturan Daerah No. 2 whon 1976, Alas dasar peraturan
daerah tersebut, nama PT Bank Pembangunan Daerah Djawa Timur diubah menjadi
Bank Pembangunan Daerah Tawa Timur.

Feraturan Femerintah Daerah tersebut disahk an oleh menteri dalam negeri
dalam suatn keputusan No Pem HV3/26-18 wngeal 31 Januari 1997 dan diovmumkan
dalam lembaran Daarsh Provinst Daserah Tingkat 1 Jawa Timur @ahun 1997 Seri C
MNo. Ve tanggal | Febroary 1997, Peraturan Daerah ersebul mengalami beberapa kali
perubahan, dan vang terakhir dichah dengan Peratran Daerah No. L1 tahun 19496,
tanggal 30 Desgmber 1996 vang disahkan oleh Menteri Dalam Negeri dengan Surat
Keputusan No, S84.35-280 tangeal 21 April 1997, Dengan pengesahan Peraturan
Daersh No. I ishun 1999 oleh DPRD Propinsi Jawa Timor mngeal 20 marer 19949,
dan oleh Menteri Dalam Negern dengan Surat Keputusan Moo 584.35-317 wanggal 14
April 1999 maka beéntuk hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur diobah dari
Ferusahaan Dasarah menpsdi Perseroan Terbatas. Perubahan stans bentok hukom
tersebut sesuai dengan akta No. 1 wmngeal | Mei 1999 vang dibuat oleh Notaris R.
Sonny Hidavat Julistyo, 5 H., dan telsh disshkan aleh Menteri Kehakiman Eepublik
Indonesia dengan Surat Kepuwsan No, C2R22THT.OLOLTH.9Y tangeal 5 Mei 1999
sefta divmumkan dalam Lembaran Berita Nepgara Republik Indonesia tanggal 25 Mei
19949 Mo, 42, Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 3008/ 194949,

Serring  dengan  perkembangan  perekonomian  dan  dalam  rangka

memenuhi persvaratan sebaga BPD Regional Champion vang salah satunyva
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parameternva adalah untuk memperkuat permodalan, maka dilakukan perobahan
Angparan Dasar Perseroan berdasarkan Akta Pernvataan Kepotwsan Rapat Umuom
Luar Biasa Perseroan Terbatas Nomor 89 wanggal 25 April 2002, dibuat oleh Notaris
Fathizh Helmi, 5.H., di Jakara vang telah memperoleh persetujuan dari Kementerian
Hukum  dan  HAM  berdasarkan © Sorat, Keputusan Nomor  AHU-
22728 AHL.OLO2. Tahun 2012 mngeal 30 April 2002, telsh didaftarkan dalam Daftar
Perseroan sesusi dengan Undang Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-
0036044 AH0L09 Tahun 2002 Tanggal 30 April 20012 sera berdasarkan  Surat
Keputusan  Bapepam tangeal 29 Juni 2002 dinvaakan efekil unk  pern vataan
pendaftaran dan berubah nama menpdi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timor
Thk.

Bank muolai melakokan Kegistan operasional sesuai Sural Keputusan
Menteri Kevangan Republik Indonesia Mo, BUM 9-4-5 pada tanggal 15 Agusius
1961, Sedangkan Unit Usaha Svariah (UUUS) dibenk dan mulai beroperasi sgjak
tangeal 21 Agustus 2007 sesuai dengan sural Persetujoan Prinsip Pendirian UUS dari
Bank Indonesia No. WI5/DS/5b mnggal 4 April 2007 Entitas induk emkhir dan
Bank adalah Pemerinish Propinst Jawa Timur Bank memperoleh  ijin untuk
beroperasi sebagal Bank Devisa berdasarkan SE Dieksi Bank Indonesia (“BI™) No
2320KEPDIR tanggal 2 Agusws 199, Sesuai dengan Pasal 3 Angpgaran Dasar
Bank tersebut, roang lingkop kegiatan Bank adalah menjalankan kegistan usaha di

bidang perbankan, termasuk perbankan berdasarkan prinsip Svariah seria kegiatan
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perbankan lainnyva vang lazim sesuai dengan peraturan perundang-undangan vang

berlaku,

Visi BPD} Jawa Timur

Menjadi bank vang sehat berkembang secara wajar sena memiliki manajemen dan
sumber daya manusia vang profassional.

Misi BPD Jawa timur

Mendorong perumbuhan ekonomi daerah serta ikut mengemban ghan usaha kecil dan
menengah serta memperoleh laba opti mal.

Berikur adalsh gambaran singkat tentang kinerja keuangan Fada Bank
Fembangunan Daersh Jawa Timur vang berkaitan dengan variabel dalam penelitian
ini. Triwulan TV whun 2015 Bank Pembangunan daerah jawa Timur memiliki wol
kredit sebesar  Rp. 27692090 2(0.(MK), wmal dana pihak Ketiga sebesar
Rp.3.426.392.000.(0), total surat berharga sebesar Kp. 53500 207.600.(00, owal akiiva
produkiif bermasalah sebesar Ep. 136,707 800000, Toral akuva prodokel sebesar
Rp. 387589630000, Total kredit bermasalah sebesar Rp, 121978 400.000, wital
inferest rafe sensiiivity asset sebesar Rp 3 61078008000 NN, faterest rate sensiivity
liability  sebesar. Rp. 331LT1 L 1(M(MND, © beéban  operasional  sebesar  Rp.
FRABTRTO0NN, wial pendapatan operasional  sebesar Rp.  505.638. 200,006,
Pendapatan Operasional lainva sebesar Ep. 44521200000, waal 1aba sebelum pajak
sehesar  yang disetshunkan Rpo 1260125 3000000, wtal  raa-rata  asset Rp.

4.744 815 40004



4.1.3 BPD Jawa Tengah

Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah pertama kali didirikan di
Semarang berdasarkan Soral Persetujuan Memteri Pemerintzh Umum & Otonomi
Daerah Mo, DU 57/1/35 wngeal 13 Maret 1963 dan ijin osaha dari Menteri Unusan
Bank Sentral Mo, 4/Kep/MUBS/G3 tanggal 14 Maret 1963 sebagai landasan
operasional Jawa Tengah. Operasional pertama dimulas pada wmgeal & April 1963
dengan menempati Gedung Bapindo, I Pahlawan No. 3 Semarang sebagai Kantor
Pusat.

Tujuan pendirian bank adalah unwk mengelola keuangan daerah vai
sebagm pemegang Kas Daerah dan membanto meningkatkan ekonom daerah dengan
memberikan kredit ke pada pengusaha kecil. Bank Pembangunan Daerah Tawa
Tengah merupakan Bank malik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah bersama-sama
dengan Pemeriniah KotaKabupaten Se-Jawa Tengah. Bank yang sahamnva dimiliki
oleh Pemerintah Provins: dan Pemeriniah Kabupaten [ Ko se Jawa Tengah ini
sempal mengal ami beberapa kali perubahan bentuk badan usaha. Pada whun 1969
melalui Peraturan Daerah Provinsi JTawa Ten gah No. 3 Tahan 1969, menetapkan
Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah sebapgai Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD). Kemudian melalui Peraturan Daerah Provinsi JTawa Tengah No. | Tahun

1993, s1ats badan usaha Bank berobah menjadi Perusahaan Daerah (Perusda).
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Sampai akhirnva pada tahun 199, berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa
Tengah No. 6 whun 1998 dan akie pendirian No. | anggal | Mei 1999 dan disahkan

berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No.

C2ZEIZZHT.OLOL tahon 1999 mngeal 15 Mei 1999, Bank kemudian berubah
menjadi Perseroan Terbatas. Pada wnggal 7 Mei 1999, FT. Bank Pembangunan
Daerah Jawa Tengah mengikuti Program Rekapitalisasi Perbankan. Pada anggal 7
Mei 2005, FT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah menyelesaikan program

re kapitalisasi, disertai pembelian kembali Kepemilikan saham vang dimiliki
Femerintah Fusat oleh Pemerintahan Frovinsi Jawa Tengah dan Kabupaten / Ko se
Tawa Tengah.

Sairing perkembangan perusahasn dan ontok lebih menampilkan citra
positil perusshaan @rotama sete lah lepas dari program rekapiahisasi, maka
manajemen mengubah logo dan call name perusahasn vang merepresentasi kan wajah
baru Bank Pembangunan Daerah Tawa Tengah. Berdasarkan Aka Perobahan
Anggaran Dasar No.oB angeal 7 Mei 2005 Nodaris Prof. DR, Liliana Tedjogaputro
dan Sorat Kepuwwsan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manosia No. C 17331
HT.OLO04 TH.2005 tanggal 22 Juni 20005, maka nama sebutan (call name ) PT. Bank
Fembangunan Daerah Jawa Tengah berobah dari sebelumnva Bank BPD Taeng
menjadi Bank Tateng.

Visi BPD Jawa Tengah

Bank Terpercava, menjadi kebanggaan masvarakal, mampu menunjang pembangunan
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Misi BPD Jawa tengah

I. Memberikan lavanan prima didukung oleh kehandalan SDM dengan teknologi

modern, serta jaringan vang luas.

2. Membangun budava Bank dan mempenshankan Bank sehat.

3. Mendoukong periwmbuhan ekonomi regional dengan mengutamak an kegiatan retail
banking.

4. Meningkatkan kontribusi dan komitnsen pémilik guna memperkokoh bank

Berikot adalah gambaran singkat tentang Kinerja kevangan Pada Bank Pembangunan

Daerah Jawa Tengah vang berkaitan dengan variabel dalam penelitian i Triwoalan

IV tahon 2005 Bank Pembangunan daerah jawa Tengah memiliki toaal kredit sebesar

Rp.2.976.495.700.(00, twtal dana pihak ketiga sebesar Rp.3. 388822 500000}, total

sural berharga sebasar Rp. 229944 (00000, wotal aknva produkt bermasalah sebesar

Rp. 38.766.900.000; Towl aktiva produktif sebesar Rp. 3.218.050.400.000, Todal

kredit bermasalah sebesar Rp. 36.260 SN, tolal inferest rale sensitivily asset

sebesar Rpo 3473405 2000000, - fuderest  rare  sensithifty  lability Csebesar Rp.

3.522.185.600).(MK), beban operasional sebesar Rp. 374 508 500,040, total pendapatan

operasional sebesar Rp. 4926477000000, Pendapatan Operasional lainva sebesar Rp.

26.294.900.000, waal - laba sebelum pajak - sebesar  yang  disetshunkan  Rp.

L13.6861.400.000, total rata-rata asset Rp. 4. 440,958 30004}

4.2  Analisis Data

Fada bagian ini akan dibashas mengenai analisis terthadap variabel-vaiabel penelitian

vang dilakokan secara deskriptil dan swtistik untwk menguoji hipotesis penelitian.
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Analisis  deskriptil bertujuan untuk mengetahui  perkembangan  masing-masing
variahel penelitian mulai dari triwalan T iahon 20001 sampai dengan triwuolan IV thon

2015.

4.2.1 Analisis Deskriptif

Fada penelitian ini akan dilakukan analisis secara deskriptil pada variabel LDE, IPE,
APB, NFL, IRR, BOPO, FBIR, PR dan FACR tethadap ROA pada tiga Bank
Pembangunan Daerah (BPD) vaitu Bank Pembangunan Deerah (BPD) Jawa Barat
dan Banten, Bank Pembangunan Daserah (BPD) Jawa Timor, Bank Pembanguonan
Daerah (BPD) Jawa Tengsh selama periode triwulan T tahun 2001 sampai dengan
triwulan TV tahun 2005, Berikot ini adalah penjelasan entang analisis deskeiptil dari
masing-masing variabel sebagai berikot:

L. Loan o Deposit Ratio (LDR)

LDE merupakan perbandingan antara kredit vang diberikan dengan todal
dana pihak ketiga. Perhitungan LDRE pada Bank Pembangunan Daergh pada akhir
triwulan molal dari triwolan I ahon 2000 sampai dengan triwolan TV wmhon2015
ditunjukkan pada tabel 4.1.

Secard keselurvhan rata-rata LDR semua bank sampel sebesar 73,47
persen dan cenderung mengalami peningkatan vang dibukiikan dengan rata-rata tren
positil 087 persen. LDR tertinggi yvain BPD Jabar&Banten vang memiliki rata-rata
LDE sebesar 7593 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa  likoiditas BPD

Tabar&Banten vang dilithat dari kemampuoanya untuk memenuhi kewajiban terhadap
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TABEL 4.1
POSISI LDR BANK SAMPEL PERIODE
TWITAHUN 2001- TW IV 2015
{dalam presentase)

Tabwas |Teiwabia Ifgfﬁ Tea | BDIATM | Tra  |[BPDIATENG] Teen Rﬁ;‘“ hﬁﬁf‘
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11} mniH m (el | (L5 [ EX] (| (o] 152

v @13 o ®E2 1541 -] 1950 ] 1750

Bl a-ratm TEEA 095 7159 40 TOES 117 7347 087

Sumber : Lampiran 1, dais diolsh
pihak  ketiga dengan mengandalkan kredit  yang diberikan adalah  lebih baik
dibandingkan dengan BPD
Tatim, dan BPD Jateng vang terpilih menjadi sampel penelitian.
Rata-rata LDR terendsh vaiiw BPD Jateng memiliki rata-rata LDR

sebesar TOBE persen. Denpgan demikian BFD Jateng memiliki kemampuan vang
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kurang baik dibandingkan Bank Pembangunan Daersh lain vang terpilih menjadi
sampel penelitian unk memenuhi kewajiban jatuh tempo kepada pihak ketiga
dengan mengandalkan kredit vang disalurkan.

2, Investing Policy Ratio (IPR)

Fasio IPR digunakan untok mengokor kemampoan Bank dalam melunasi
kembali kewapibanya kepada deposan degan cara melikundasi surat-surat berharga
vang dimilikinva atsn untuk mengukor seberapa bhesar dana vang dialokasikan dalam
bentwk  investasi sural  berharga (Kasmir 2000:26%). Posisi PR Bank Bank
Fembangunan Daersh pada periode penelitian tiwulan T ahon 2001 sampai dengan
tiwuolan TV tahun 2015, seperti pada tabeli 4.2

Secara keseluruhan rata-rata PR bank sampel adalah sebesar 12,835
persen dan mengalaimi kenaikan trén vang dibuktikan dengan rata-rata ren positil
sabesar 0,29 persen. IPR tertinggi vailn BPD Jabar& Banten yang memiliki rata-rata
IFR sebesar 2253 persen. Hal ini mengindikasikan bhahwa likoiditas dengan
mengandalkan surat berharga BPFD Jabar&Banten lebih baik dibandingkan dengan
BPD Jatim dan BPD Jateng wang terpilih menjadi sampel penelitan.

Rata-rata [PR terendah "vaitu BPD Jatim yang memiliki rata-rata [PR
sebesar 7.65 persen. Dengan demikian BFD Tatim memilik kemampuan likoiditas
vang kurang baik di antara Bank Pembangunan Daersh lain wvang terpilih menjadi
sampel penelitian untuk memenuhi kewajiban vang jatuh empo kepada pihak ketiga

dengan mengandalkan surat berharga vang dimiliki.
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TABEL 4.2
POSISI IPR BANK SAMPEL PERIODE
TWITAHUN 20011- TW IV 2015
{dalam presentase)

Tahun | Tmakan HID Tren  BPRIATI  Tren iy Tmm Fa-mAm | Rata-aia
JABAR JATEAG IPR Ten
| 1737 &k G54 9.4

i1 Il 1645 -1 517 033 51 (152 9.14 -0.46
11 2254 610 e A1L5% 3 =257 1002 0.2

W SR =5 A7 155 519 4 5 1428 4. X%

| e [ -H.18 4.0 (] RIIE] (154 1173 -2.55

o Il et 1.54 A4 EiHIES 1) 537 1302 2.5
1l EEN P o A4S A48 4151 1435 L 1655 257

IV EER (134 ddE 11Kl H3Y 558 15 45 -1

I o =512 &8 s 525 (L3 1387 -1.58

13 Il 2150 =137 L g A3 42 157 1303 -0.83
Il 2134 (135 235 (L 10145 (L6 1352 0.4

v i (L&ax 119 2 (LT (1) 14 66 1.14

| b 1L&5 JELCK] -LI4 Hed =232 1411 -0.55

T ll 189 -6 LK) 71 -1 %X (LIS 11.63 -2.42
11 1252 T 191 (L) .64 =11 5.7 -1.52

I 1458 11K 1105 204 3 1.74 11.35 1.&
| 17N 245 254 -241 52 =14l 1082 -0.53

s Il 2585 HES 1L 1.7 a7 (LTS 1411 ER.
Il e =3X1 1212 132 a4l (134 1373 -0.38

I AL52 =L 14 1616 S84 a1 (L35 1512 1.3

Bsts-rala .54 0z7 E 059 LT i 1285 a.m

Sumber Lampiran 2, data diolah
menjadi sampel penelitian unwk memenuhi kewajiban vang jatuh tempo kepada
pihak ketiga dengan mengandalkan sural berharga vang dimiliki.
3. Aktiva Produktil Bermasalah (APH)

Aktiva Produkil Bermasalah merupakan perbandingan antara aktiva
produkul bermasalah vang kolektibilitasnva korang lancar, diragukan, dan macet

dengan wial aktiva prodokil Semakin tinggi rasio ini maka semakin besar jumlah



aktiva produkifl bank vang bermasalah sehingga menurunkan tingkat pendapatan
bank dan berpengaruh pada Kinerja bank. Posisi APB Bank Pembangunan Daersh
pada periode penelitian triwualan T ahun 2001 sampad dengan triwulan TV tahun 2005,
seperti vang ditunjukkan pada abel 4.3
TABEL 4.3
POSIST APB BANK SAMPEL PERIODE

TW ITAHUN 2011- TW IV 2015
(dalam presentase)

Taban' | T owakn LEIE:R Lrem Ifﬂiﬂ Trem |EPDFATENG) - Trea RJ?I'::EL hfr:::m

I T4 (5% (a5 11

i 1 1M (1l (LA% (11t 111 (L5 151 019

1 L5 (L5 191 (L5 1.0 RAILES 1.66 015

IV 140 =159 (LT3 =[L 1% (L5 =L 104 -0.62

1 LS =135 11: (L] 1.0 (L10 1.0% 002

o 1 151 (14 195 =y 1.1 =LY 148 043

1l LXT (L75 2106 (113 1K (LI 1% 0.32

I Pl k] =114 e (52 (LTS5 =C15k 17 -002

| 233 (L3 2 KT (Lix =Ll 200 0.1

L 1l LG JIES L5 =(Li] (LT (Ll 20 0.0l

1l 4l LA b 14 =[] (L& -(3 154 -0.07

I 17 JEE] 247 =[1 38 (L&l (il 134 000

| £%) | {9r A15 (155 [LG% LA 251 Q57

bk 1 ¥ (i) XL Eilin L (LIt 258 o7

i 410 L2 LY =L (L= (111 26 i 1il3

IV 4= (1012 A9 =(LIIT (1500 (L5 2¢ -0

| 412 i 240 (¥ (LM (L 282 01%

o, 1 A0 L A2 =153 10k (L1 259 -0.23

il EE. 1 =[0I i35 k) L5 (10 272 014

I LS LU A53 4 1.0 (LK 257 -015

Batrata 184 LRI 1% s uza LLTIE] pLIE] w7

Sumber @ Lampiran 3, data diolah
Secara keselurohan rata-rata APB bank sampel sdalah sebesar 2,03 persen

dan cenderung mengalami kenaikan vang dibuktikan dengan rata-rata wen positil
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sebesar 0,07 persen. APB tertinggi vaitn BPD Jabar&Banten vang memiliki rata-rata
APB sebesar 284 persen. Hal ini mengindikasikan bahwa BPD Jabard Banten
memiliki aktva produkil dengan koalitas yang kurang baik dibanding BPD Jatim
dan BPD Jateng vang menjadi sampel penelitian. BPD Jateng Memiliki koalitas
aktiva produkil vang lebih baik diantara Bank Pembangunan Daerah lain vang
terpilih menjadi sampel penaliian dalam pengelolsan aktiva produkifnva, sehingga
aktiva produkif bermasal shnya relat [ rendash dibandingkan dengan BPD lainya.

4. Non Performing Loann (NFPL)

NPL adalah kredit vang tidak menetapi jadwal angsuran sehingga terjadi
wnggakan, NFL atau sering disebut kredit bermasalah dapat diartikan - sebagai
pinjaman vang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanva faktor kesenjangan dan
alan karena fakior eksternal diloar Kemampuoan kendali debitor. Posisi NPL Bank
Fembangunan Daersh pada periode penelitian triwulan [ ehon 2001 sampai dengan
triwulan IV tahun 20003, seperti vang dilunjukkan pada tabéel 4.4.

Secara keselurohan rata-rata NPL bank sampel adalah sebesar 2,17 persen
dan cenderung mengalami kénaikan wang dibuktikan dengan rala-rata wen positil
sebesar 0,08 persen. NPL leminggi yvaitu BPD Jamm vang memiliki rata-rata NPL
sebesar 2,83 persen. Dengan demikian BPD Janm memiliki ke mampuan vang rendah
dalam mengelola kualitas kreditn va, sehingga kreditnyva banvak mengalami masalah.

Rata-rata NFL temrendah vaitu BPD Jateng vang memiliki rata-rata NFL

sebesar 00,91 persen. Dengan demikian BPD Jateng memiliki kemampuan vang lebih
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baik dalam mengelola kualitas kreditnya di bandingkan Bank Pembangunan Daerah
lain vang terpilih menjadi sampel penelitian.

TABEL 4.4
POSISI NFL BANK SAMPEL PERIODE
TW I TAHUN200-TW IV 2015
{dalam persentase)

Tahun | Trrvulsa il Tren B Tnzn i Tren fan-an fReas
JABAR JATIM JATENG HPL Tren
[ el (L7 (LaS 1.28
- Il 241 AR (ke k1 111 (k.46 L8 020
1L 261 (el |22 (L] L1k <kl L& {16
[v 1.21 =1 A0 1iH £h21 (1K) k11 17 -01.57
L 1.19 AhiR | 2% a7 LK (i .19 012
- Il 1.4 (p22 258 120 1LiK (L L&7 047
1] 1.8 (k35 21 k13 LK kbl 155 (18
[V 2iR k31 300 k24 (k7% -k 1.95 0. 10
[ 2.11 (hikd 304 k14 (k74 -k 2401 .06
- 1l 23] (e2ik i A1 (k75 (LKl 205 (LK
11} e (k15 1% i (k62 (k13 208 .04
[ 243 037 i {24 (k6 ik (el 214 .06
I k¥l R 360 (k75 k7l (L0 274 (1.6
9 1l 347 (k15 358 k.11 (k51 ik 1k 279 0.05
11§ 4.14 k17 340 A 1% ) ik {6 280 Dz
v 4.15 (k1 k- LpiE (L5 .02 281 (.0
[ 414 (hikd kL 5% (e (L0 A 0.23
2018 1 345 k54 341 Fi i LK ik 16 2EE (.16
i1} 352 Ak 13 432 (k41 114 K12 3.1 013
v 2 AL 4.5 (T 13 (LB 254 -0.17
Heakaer ala 276 (03 283 ih1% 91 A3 2.17 (X153

Sumber ; Lampiran 4, data diolash
5. Imterest Rate Rario (IRR)

IRE mempakan perbandingan antara fnferest Rafe Sensitivity Asses
(IR5A) vang dengan fnterest Rate Sensitivity Liohiliti (IRSL). Posisi IRR Bank

Fembangunan Daerah pada periode penelitian triwolan Tuhon 2001 sampai dengan



triwulan IV wahun 20035, sepert vang ditunjukkan pada abel 4.5.

TABEL 4.5

POSIST IRR BANK SAMPEL PERIODE

TWITAHUN 2011- TW IV 2015

{dalam presentase)

Tahun | Trwukin HFL Ten HPLY Trem BPD Tren Ratzenta | Raba-zia
JABAR JATIN JATENG KR Tren
| #7121 i 3459 L
I RS2 » 160 o G 413 #7465 A6 ROR .42
A 11} ®ALE 151 PR -1 ik T4 3B W (LR5
IV 9517 9.14 ] dRS 0654 X D62 fubl)
I TaAA +16.51 ] =1352 %571 R10LES B30 -1 1m2
. I w52 1226 iy 125 ERTT Ak g 40 019
I 93 6 214 G iy (LT 8950 {E) 9170 121
¥ a7 67 461 107 55 .12 0233 el | ALY 549
I 1543 576 LA 250 8155 10178 OR 1D -1.00
- I GRS =10L58 1i5 6 =596 HaET 552 G5.12 -3
[ 2R (i 107 12 138 E53 -1.4% G510 L
v R 1658 105 23 -1.19 G610 10LAS [RER:S:S BTH
I 17151 -51.26 LGRS 35 EES3 751 G 57 -}.11
" I T 355 ER) 418 ®153 -G Qe -5.54
[ 0243 BTy ] T =442 L2 ]| 4 o E ) R T
IV IrAS 1231 1 431 qaLT 76 11155 B3
I RIS 1514 01495 21154 8731 A7 Koal -11.45
ok I i 4.5 KLAS ol ] %175 »5.5A 0 8 224
Ll R =135 AL (131 833 154 i1 an 51
IV 107 55 14,101 1252 2RR 9% A2 1525 [EEN N 16175
W atw-raia LETE 109 1072 .20 HE50 .74 W65 iL&T

Sumber @ Lampiran 5, data diolsh

Secara keselurchan rata-rata IRR bank sampel adalah sebesar 94,65

persen dan cenderung mengalami peningkatan vang dibukiikan denpgan mia-rata tren

positil sebesar 0,67 persen. Dengan Trend suko bunga mengalami peningkatan,

namun IRKE kourang dari 100% vang dikarenakan peningkatan prosentase [RSA lebih
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kecil dibandingkan prosentase IRSL sehingga mengakibatkan penurunan pada laba
hank.

IRR tertinggi vaitw BPD Jatim vang memiliki raa-rata IRR sebesar
1072 persen. Hal ini menunjukkan apabila dikaitkan dengan situasi tingkat suko
bunga wvang cenderung meningkat, maka BFD Jatim memiliki kemampoan vang
paling besar mengahadapi keadaan pasar dibandingkan dengan BPD Jabard Banten
dan BPD Jateng wang terpilih menjadi sampel penelitian.

Rita-rata IRR teérendah yaitu BPD Jaeng vang memiliki raw-raa IRR
sebesar BE.59 persen. Hal ini menunjukkan apabila dikaitkan dengan situasi tingkat
suku bunga vang cenderung meningkat, maka BFD Jaieng memiliki kemampuoan
wang paling kecil mengshadapi  keadsan  pasar dibandingkan dengan  Bank
Pembangunan Daerah lain vang terpilih menjadi sampel penelitian.

6. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan O perasional (BOPO)

BOPO merupakan rasio vang digunakan untuk mengetahui tingkst
efisiensi bank dalam menjalankan kegistan operssionalnya. BOPO merupakan
perbandingan dary biava operasional ethadap pendapatan operasional. Semakin besar
tingkat BOPCY sua Bank maka semakin burok. Karena kemampuan bank dalam
memperoleh  pendapatan operaswonal untuk menotupi setiap  pengeluaran  biaya
operasionalnya kurang baik, akibamva terjad peningkatan biava operasional lebih
besar dibandingkan peningkatan pendapatan operasional bank. Posisi BOPO Bank
Fembangunan Daerah pada periode penelitian triwulan T ahon 2001 sampai dengan

triwulan IV whun 20035, seperti vang ditunjukkan pada tabel 4.6.



]

TABEL 4.6
POSISIBOPO BANK SAMPEL PERIODE
TWITAHUN 20011- TW IV 2015
{dalam presentase)

o . BFD o BRD BFD o Rt rala | Rats-rata
[zhun | Triwalan JABAR [ren IATIM Tren JATENG [ren ROFC Teen |
I 25 515 7184 Ghi2
011 1 A (182 ja.40 100 Tl 422 THS 3.83
Ll 02 1.54 ST -23% A4 13% TR 5 0.20
I i k| 1.2 G2 2403 Tl | &7 TITS 1.5
I | -21949 h115 113 A0 -5.21 643 -3.36
A2 1 Thah 2 G329 108 T 14 528 1336 .33
LLL T (L3R T 179 241 -i71 1324 4151
IV a2 44 1525 HEH -3 T35 188 Ta34 .00
1 MIZA -1 ) KOG -183 6172 1443 6hAR3 1241
- [ THAD 417 i (15 199 570 398 T021 33
1l e (.53 GA.62 (143 54 2491 7122 1.0
v B1A7 215 02 4 465 T2A% 427 7491 369
I 5214 .50 Gl 14 B L G187 -5 TG 485
A4 i 844 4352 Gl B 415 1234 A5 7458 4.53
L BhAdd -0 [ 357 T28% T 7593 1.34
v | (L2 [ 122 15417 279 TI36 1.43
I T35 -713% T2 2138 [ -h.42 Ti55 -3.41
13 1 Ba A0 TLA2 (44 7170 245 Ta12 257
L B2 012 T5.20 358 T4 234 TROG .54
IV bl 131 012 092 T2 196 TREG2 (86
Rata-rala .20 .30 (AT 130 245 022 7323 0hd

Sumber : Lampirant, datadiolah

Secara keselurdhan rata-rata BOPO hank sampel adalah sebesar 7323
persen dan cenderung mengalami péningkatan yang dibukiikan dengan rata-rata tren
positil sebesar 0,64 persen. BOPO eringgi vaitu BPD Tabard& Banten vang memiliki
rata-rata BOPO sebesar 8120 persen. Dengan demikian BPD Jabar&Banten memiliki
kemampuan vang kurang baik unk mengefisiensikan biava operasional untuk

memperoleh operasional vang karang baik, diantara BPD Jatim dan BPD Taeng vang
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terpilih menjadi sampel penelitian.

Fata-rata BOPO erendsh vain BPD JTatim vang memiliki rata-rata BOPO
sebesar 66,02 persen. Dengan demikian BPD Jatim memiliki kemampuan vang baik
untuk mengefisiensikan biava operasional umuk memperoleh operasional vang baik
dibandingkan Bank Pembangunan Daersh lain vang terpilih  menjadi sampel
penelitian.

7. Fee Base Income Ratio (FBIR )

FBIR merupakan perbandingan dari pendapatan operasional di luar bunga
dengan pendapatan operasional. FBTR adalah pendapatan yang diperoleh dari jasa
dibluar bunga dan - provisi pinjaman, merupakan perbadingan dari pendapatan
operastonal di luar bunga dengan pendapatan operasional. Semakin besar tngkat
FBIE sua bank, maka semakin baik | kaena menunjukkan semakin  besar
pendapatan di luar bunga yang diperoleh bank sehingga risiko operasional menurun.
Fosisi FBIR Bank Pembangunan Daerah pada periode triwulan T thoan 2001 sampai
dengan triwualan I'V whun 2005, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.7,

Secara keseluruhan  rata-rata FBIR bank sampel adalah sebesar 927
persen dan cenderung mengalami peningkatan vang dibukikan dengan rata-rata tren
positil sebesar (0,26 persen. FOIR ertinggi vaitn BPD Jabar&Banten vang memiliki
rata-rata FBIR sebesar 1143 persen. Dengan demikian BPD Jabar& Banten memiliki
kemampuoan  vang  lebih  unwk  efisiensi dalam  hal  memperoleh  pendapatan
operasional diluar pendapatan bunga diantara BPD Jatm dan BPD Jateng vang

terpilih menjadi sampel penelitian.



Tl

TABEL 4.7
POSISI FBIR BANK SAMPEL PERIODE
TWITAHUN 20011- TW IV 2015
{dalam presentase)

. HFD BFD BHFD Pata-rafa | Rata-rat
Tahun | Triwolen JABAR Tren LATIM Tren JATENG Tren IR Tren
I AR5 1.7 oW 540
M1 1] 724 2.4 1L T3 L 4.9] L] e 224
1] 10.28 2. 78 295 535 (a2 TAD .15
I 555 473 B4l 083 564 .31 bl 1.0
1 528 -027 982 121 1091 inm f67 207
12 1] 423 395 1.3 133 12463 I'm 110 237
1] 751 -1.72 10T L& TE =181 871 -2.32
v 15,56 THE 1.2 N33 7346 0.1 L1500 279
I Sk =10L50 1338 2409 .43 -143 812 -3.38
13 11 1 5 11.11) 1357 L 53 -1k 1.6 352
m la 4 -152 123 =L B (155 1041 -1.2%
K% 1335 (179 978 =L 491 RAY %35 -1.06
I .31 259 1144 1 5 .13 .22 11.29 195
014 1] 14,18 -2.13 11.21 (23 4 9] -122 [ERTE SnL
1] 1273 -145 1L -1 5.4 (L33 934 .76
) 1457 | £ 137 - LA 6.5 1.5] 943 049
I 13484 193 A7l 134 475 -2 100 847 .86
15 1] 15 050 .47 124 43 (.16 50 053
11 1554 008 B.08 -1LX .77 (L18 &0 .40
I 14.7] 285 30 .12 554 (L57 10,28 118
Hala+ ala 11.43 A2 1019 LKL .18 L. 017 .24

Sumber : Lampiran 7, data diolah

Rata-rata FBIR terendah yairu BPD Jaeng yvang memiliki raia-rata FBIR
sehesar 6,18 persen. Dengan demikian BPD Jaieng memiliki kemampuoan dalam
mendapatkan operasional diluar pendapatan bunga terendash di bandingkan Bank
Fembangunan Daerah lain vang terpilih menjadi sampel penelitian.
B. Primary Rasio (PR)

PR menunjukkan perbandingan antara total aktva tetap dan inventaris
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dengan otal modal bank. Posisi untuk sampel peneliian selama periode triwulan 1

tahun 2001 sampai triwalan IV tashon 2005 adalah seperti vang ditunjukkan pada

tahle 4.8.
TABEL 4.5
POSIST PR BANK SAMPEL PERIQDE
TWITAHUNZ20LI- TW IV 2015
(dalam presentase)
3 L Fata-
Tabun | Jiriwniag iﬂBEER Trsg J;E:':'E.l jfe=n ml'arﬂi:ﬁ b r:F::T*R .:.”f_‘;
Lol a0 | 1261 | 803 Jloee |
a1 1] G331 -0.19 | 9m | 272 7.17 -1LB6 | ET6 126
L B3 (L5000 T 19 136 Q.19 Bl 017
by 874 | oo ] toas [ o7s | 704 Houz|l sge | 02
[ 735 | -130 bgaa | 098 fegas | 02 | sTi | 0l
2012 i T4 058 | 1L16 | 027 LTy 12700 B39 452
Il T26 | -067 ), Jap) | 2.85 G612 |08 913 | 0
Y f.94 032 1603 | 2.2 731 L | 1006 (.93
I 745 051 | 1370 | 233 [ 735 0.4 | 950 | 056
Lo o g Jeyd 1358 | 035 |EET 068 9.08 | 042
i} 727 005 | 1298 | 037 | 642 | -025| 889 | 019
IV g2 | 075 | 1453 | 1.55 152 LI0 | 1o | 1.3
I 732 | 070 0 32 =132 | 8.0 0.50 | 955 | 048
2014 1 243 Gl a2 <189 | o5& | -156 | 843 | =111
i1} 220 029 1155 | 0023 [T L B 0 T A e
v Big | 046 1 1g09- | 264 724 0E | 987 1.31
I 654 | [<led | 12a0 | -L79 [ v0b | -023 | _R65 | -122
015 1 633 | -021 ) 1052 | <188 | s87 | -1147 75T | -108
i} 656, [ 023171045 | -007°| 567 pA0.20 | 756 [ 001
I 764 108wy 1297 | 252 769 | 202 | 943 | &7
Rata-rata 766 | 00 | 1232 | 002 695 | 002 | R9% | 003

Sumber : Lampiran 8, data diolah
Secara keseluruhan rata-rata PR bank sampel adalah sebesar 8,98 persen

dan cenderung mengalami penurunan vang dibuktikan dengan rata-rata tren negative
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sebesar 0,03 persen. PR tertinggi vaitu BPD Jatim vang memiliki rata-rata PR 12,32
persen. Dengan demikian BPD Jatim memiliki tingkat solvabilitas tertinggi diantara
BPD Jaengd&Banten serta BPD Jateng dalam hal kemampuan permodalan untuk
resiko tolal asset vang dimiliki.

Rata-rata PR terendah dimiliki BPD JTateng vailo sebesar 6,95 persen,
dengan demikian BPD Jateng memliki tingkat solvabilitas terendah diantara kedua
bank sampel lainva dalam hal kemampuoan permodalan untuk resiko wolal a8se1 vang
dimiliki.

9. Fix Asset to Capital Ratio (FACR)

FACR menunjukkan perbandingan antara wotal ak tva weap dan inventaris
dengan wlal modal bank. Posisi untuk sampel penelitian selama periode triwulan 1
tahun 2001 sampai triwalan TV tahun 2005 adalah seperti vang diunjukkan pada
table 4.9.

Rat-rata FACR bank sampel adalah sebesar 1922 persen dan
cenderung mengalami penurunan vang dibuktikan dengan rata-rala tren negative
sebesar 0,01 persen. FACR tertinggi vailu BPD Jabar&Banien yang memiliki rata-
rata FACR 24,75 persen. Hal mi menunjukkan bahwa alokasi modal bank vang
dimiliki pada aktiva teap BPD JabaréBanten lebrh besar diantara BPD Jatim dan
BFPD Jateng.

Rata-rata FACK erendah dimiliki BPD Jatim yait sebesar 10,55 persen,

hal ini menunjukkan bahwa alokasi modal bank vang dimiliki pada aktiva
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TABEL 4.9
POSISI FACR BANK SAMPEL PERIODE
TWITAHUN 2001- TW IV 2015

{dalam presentase)
Tahun | Triwulan J,EI;ER Tren IE':‘?M Tren Jh?l‘ia'ﬁ Tren :ﬂ:a R;:
FAaCR Tren
| 2543 1011 2255 1E.70

2011 Il 2200 | 453 | 13617 | 350 2510 255 | 2054 184
L 200 406 | 1333 | 028 .72 A8 | 2000 | -0.54
I .C .28 13.43 .10 25.01 (129 2155 156
I 38| 056G | 1097 | -24b 3338 -2.63 1904 -1.51
ool I 307048 | 1009 | 0.02 25.70 33200000 | 095
1} pielf: L S o | O ) R -2 59 2507 {163 1878 -1.21
v B[ 234 [ gos | 0.5 2453 | -054 | 1957 079
| 0N 505 915 .18 e B -4 (12 19.95 HE Y
013 1] 2939 | .98 @14 (. (K} 23.71 220 2071 .74
1} 28.13 -1.106 w17 0.03 2161 -2} 19.67 -1.04
I 2201 3, 22 156 1.5% 2235 .74 18.31 -1.36
| 2197 4106 LY 4 &R 1952 -2 RS 1 7.0 -1.25
2014 1] 2179 | 4118 Pl A1 {14 21.28 .76 17.57 05l
[ AL 1% | A6 951 I 2136 (L0E 17.35 -(1.232
I 2507 678 1115 1.6 2177 41 20050 204
1 2839 | 042 | aye | -136 15.9] -2.80 L9y | -127
15 ] 277 | -1.62 1063 .54 2063 72 1954 0.1
i 25.85 A5 1073 0, 16k L (L&D 1437 02
I 2451 LM | L 123 19,22 -2 18.56 -(1.80

Rata-rata 2475 | 06| 1055 | 000 |- 32 AL1R | 1922 | 001

Sumber @ Lampiran 9, data diolsh
tetap BPD Jatim lehih kecil dibandingkan Kedua bank sampel penelitian.
10, Return On Asset (ROA)
EOA menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total
assel vang dimiliki poisi untwok sampel penelitian selama periode triwalan T whun

2001 sampai triwalan IV 2005 adalah sepert vang ditunjukkan pada tabel 4.10.



TABEL 4.10
FOSIST ROA BANK SAMPEL PERIODE
TWITAHUN 2001- TW IV 2015

{dalam presentase)
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Feata- Fata-
Tahun | Triwulan J."'I?II-;EH Tren L*B.'II?M Tren JAI?I'ILEJG Tren rala Ilzﬂu
B Tren

I 3.2 5.92 374 429
011 1} 311 -(1L{¥ 4.93 A1 55 29 (175 368 -(L61
- 1] 2R3 (128 i o 41101 2RI (118 352 -{1 Ly
[ 249 -3 465 023 247 -(1.24 Jas -(1.X7
I 267 18 4.2%9 -11.4 3.35 (98 15 025
2012 1} 271 (L0 312 -1.17 275 1.8 280 -{LE5
1] 2.560 =014 204 4114 299 .18 T2 ~(L{k
I, g™ 22 413 3.23 .25 2650 -(1.24 2773 LK
I 284 (.57 349 .67 .41 | B 332 (199
&3 I 275 | 008 | 358 | A3 37 71| 334 -(1.37
i . 285 0.2 365 .08 33 A4 317 -(L17
[ 252 {1113 3.37 41 20 2 1134 205 {133
I 230 [ 03| 408 | 1.62 3.75 0.79.1.,°371 (.76
2014 Y, La9 1.7 3.4 -1 05 205 1.8 2E6 -(1.85
1] 165 (LI 3.2 41 b5 275 -(1L19 256 -(1.%
[ 195 0.3 .41 .12 27 Lz 271 15
I 25T (62 3.42 .01 3.25 47 308 0.7
2015 I 1.72 i) 85 3.08 41 34 278 -11.47 253 -[1.55
i 11} 169 (103 258 4151 246 -{1.31 224 -(1.28
Iy 2402 (.33 266 .08 256 i1 241 a7
Rata-rata 241 {1 A 380 .17 A Bl 10 ={LLI{K

Sumber : Lampiran 10, data diolah

Secara keselurohan rata-rata ROA bank sampel adalah sebesar 185

persen dan cenderung mengalami peningkatan vang dibukikan dengan rata-rata tren

positil sebesar 0,07 persen. ROA eninggl vailu BPD JTatim vang memiliki rata-rata

ROA 2,27 persen. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas atau kemampuan

BPD jatim dalam memperoleh keontungan atas sejumlah asset vang dimiliki paling

tinggi apabila dibandingkan dengan BPD Jabar&Banten serta BPD Jaeng.
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Rata-rata ROA emrendah dimiliki oleh BPD Jabar&Banten vailu sebesar
|46 persen, hal ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas atsu kemampuan BPD
JTabar&Banten  dalam  memperoleh  keuntungan  atas sejumlah  asset  vang
dimilikipaling rendah apabila dibandingkan dengan kedoa sampel penelitian lain va.
4.12.2. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil pengolshan dengan menggunakan program S5P55
sehapgaimana lercanium pada lampiran, maka dapat dilakokan analisis statistik vang
dapat dijel sskan sebagai berikon :

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi hinear berganda adalah persamaan vang digunakian
untuk memperkimkan nilm dari variabel tergantung dar nilm varisbel bebas vang
sudah diketahui dengan kata lain bahwa persamaan regresi linear berganda mengukur
pengaruh dari masing-masing variabel bebas antara lain LDR, TPR, APB, NFL, IRR,
BOPO, FBIR, PR, dan FACR terhadap variabel tergantung vailu Refuwrn On Asser
(ROA).

Unwk mempermudah dalam menganalisis regresi linear berpanda berilkut
ini disajikan pengolshan data maka akan diperoleh hasil vang ditunjokan pada tabel
410

Bedasarkan tabel 4,11, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikot
Y = 10,168 + 0,003 (X;) + 0,00100X 1) + 0,001 (X1} - 0,0700X ) - 0,006 (Xs) - 0,111

(Xa) + 0,029 (X7) + 0,070 (Xg) + 0,027 (Xg) + ei



Tahel 4.11.
ANALISA REGRESI LINIER BERGANDA
Unstndardized Coelficients
B Std. Error
Modal
(Constanta) | 10.168 B66
LDR (X1 003 007
;IR (X3 010 008
APB (X 001 232
| NPL(X4) -070 220
;_ IRR (X.) |-.006 0T
|| BOPOX:) |10 )
FBIR (X;1 |.020 015
PR = (Xs) 070 036
FACR (Xs) 027 018
"R=0951 F Hilung = 52,485 Sig.= 0,000
LR Squarilﬂ.?ﬂ-l o gt

Sumber : Lampiran 11, data diolah
l. o =10,168
Konstanta sebesar 10,168 yaitu menunjukkan besarnya nila variabel ROA apabila
LDR, IFR, APB, NPL, IRR, BOPO, FBIR, PR, dan FACR memiliki nilai 0 atau
Bernilai konstanta.

2. By= 0,003
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Jlika LDE mengalami peningkatan sebesar satn persen maka akan mengakibatkan
kenaikan pada variabel terikat ROA (Y) sebesar 0,003 persen dengan asumsi variabel
bebas vang lain konstan. Dan sebaliknya apabila LDE mengalami penurunan sebesar
satu persen maka akan terjadi penurunan pada variabel erikat ROA (Y) sebesar 0,003
persen dengan asumsi bahwa nilai dan variabel bebas vang laimva adalah Konstan.

3. fa=0,010

JTika IPFR mengalami peninghatan sebesar sato persen maka akan mengakibatkan
kenaikan pada variabel terikst ROA (Y) sebesar 0,010 persen dengan asumsi variabel
bebas vang lain konstan. Dan sebaliknva apabila LDR mengalami penuu nan sebasar
satu persen makaakan terjadi penuranan pada variabel erikat ROA (Y) sebesar 0,010
persen dengan asums bahwa nilan dan variabel bebas vang lain adalah konstan.

4. fa4=0.001

Tika APD mengalami peninghalan sebesar salu persen maka akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel terikast ROA (YY) sebesar (LKL persen dengan asumsi
variahel bebas vang lain konstan. Dan sebaliknya apabila APB mengalami penurunan
sehesar satu persen maka akan terjadi penuronan pada variabel terikat, ROA (Y)
sebesar 0,001 persen dengan asumsi bahwa nilai dari variabel bebas yang lain adalah
konstan.

5. fs=-0070

Jika WPL mengalami kenaikan sebesar satu persen maka akan mengakibatkan
penurunan pada variabel terikat ROA (YY) sebesar 0,070 persen dengan asumsi

variahel bebas vang lain konstan. Dan sebaliknya apabila NPL mengalami penurunan
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sebesar satu persen maka akan erjadi peningkatan  pada variabel erikat ROA (Y)
sebesar 0,070 persen dengan asumsi bahwa nilai dari variabel bebas vang lain adalah
konstan.

6. fg=-0,006

Jika IEE mengalami kenaikan sebesar satu persen maka akan mengakibatkan
penurunan pada variabel terikat ROA (YY) sebesar (LM persen dengan asumsi
variahel bebas vang lain konswan, Dan sebalikn va apabila [RR mengalami penurunan
sehesar satu persen maka akan erjadi peningkatan  pada variabel erikat RO (Y)
sebesar (N6 persén dengan asumsi bahwa nilai dari varabel bebas vang lain adalah
konsan.

7. Be=-0,111

Tika BOPO menpgalami kenaikan sebesar sa persen maka akan  mengakibatkan
penurunan pada varisbel (erikal ROA () sebesar 0,111 persen dengan asumsi
vatighel bebas vang lain konstan. Dan sebaliknva apabila BOPO mengalami
penurunan sebesar satn persen maka akan terjad i penmgkatan  pada variabel terikat
ROA (Y) sehesar 0.1 11 persen dengan asumsi bahwa nilm darti variabel bébas yvang
lain adalah konstan.

B. fe=0,029

Jika FBIE mengalami kenaikan sebesar satu persen maka akan mengakibatkan

peningkatan pada variabel terikat ROA (YY) sebesar 0,029 persen dengan asumsi

varighel bebas  vang lain konstan. Dan sebaliknva apabila FBIR mengalami



20

penurunan sebesar salu persen maka akan terjadi penurunan  pada variabel terikat
ROA (YY) sebesar 0,029 persen dengan asumsi bahwa nila dari variabel bebas adalah
konstan.

9. fa=0,070

Jika PR mengalami kenaikan sebesar saw persen maka akan mengakibatkan
peningkatan pada variasbel terika ROA (YY) sebesar 00070 persen dengan asumsi
variahel bebas vang lain konstan. Dan sebaliknva apabila PR mengalami penurunan
sehesar satn persen maka akan terjadi penurunan  pada variabel erikat ROA (Y)
sebesar (0070 persén dengan asumsi bahwa nilai dari variabel bebas yang lain adalah
konsan.

10. B o =0,027

JTika FACR menpgalami kenakan sebesar satn persen maka akan mengakibatkan
peningkatan pada variabel erikat ROA (Y) sebesar 0,027 persen dengan asumsi
vafighel bebas vang lain konstan. Dan sebaliknva apabila FACR mengalami
penurunan sebaesar satu persen maka akan lerjadi penorunan  pada variabel terikat
ROA (Y} sebesar 00027 persen dengan asumsi bahwa nilan dar variabel bebas adalah
konstan.

2. Uji F (Uji Bersama=sama)

L'ji Fini digunakan untok mengukor tingkat sigmifikansi pengaruh variabel bebas
vailu LDR (X4}, IPR (X1}, APB (Xa1), NPL (X4), IRR (Xs), BOPO (Xs), FBIR (X7),
FE (Xz), FACE (X5) terhadap variabel tergantung ROA (YY) secara bersama-sama,

berdasarkan hasil uji Fsesuai perhitungan program S5P55 16 for



windows diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 4.12

HASIL PERHITUNGAN UILF

Sumber : Lampiran 12, Hasil Pengolahan 5P55

Model Sum of square | D Mean Square | F- Hitung
Anova

Regresion 39.408 9 4379 52.485
Residual 4171 50 D83

Total 43.5379 59

F-Tabel 2,07

g1l

a. Predictors: (Constant), FACR, LDR, FBIR, IPR, APE, BOPO, IRR, PR, NPL

b Dependent Variable: RO

Pengujian hipotesis berikut ini

I Ho:fi=[=fmfu=fi=fmfmpfs=f=0

Yang berartikan. variabel bebas (X;, X Xa, Xy Xs Xa X9, X Xg) secara

bersama-sama memiliki pengamh  vang tdak signifikan terhadap  variabel

terganiung (YhHe (i B fofF BuaF PF PefF s Pe # Ps #0Yang berartikan

variabal bebas (XX, Xay Xy Xe X, Xg, X Xo) secara bersama-sama memiliki

pengaruh vang signifikan terhadap variabel tergantung (Y.

tabel (9,50) = 2,07

Kriteria pengunjian untuk hipotesis adalah sebagai berikon :

(o) = 0,05 dengan (df) pembilang = k = 9 dan (df} penyebut = 60 -9 - | = 50F

4 Jika Ry = Flae < 32.485= 2,07, maka Hy diterimadan H, ditolak
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b jika By Fae « 32,485 2,07, maka Hqditolak dan H; diterima
Fhinag = 52,485

Frinmsg = 32.4852F,4,2,07, Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy diolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Mg 3, X Xy Mo X Mo Xg dan Xg
secara bersama-sama memilki pengaruh vang signifikan terhadap Y. Unwk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.1.
Daerah Penolakan Hy

Daerah Penerimaan Ho f"’//
7

e
rm 52 AR5

Gambar 4.1
Dacrah Penolakan dan Penerimaan He uji F

Nilai koefisien kolerasi (R} meénunjukkan seberapa kuat hubungan antara variabeal
bebas dengan variabel tergantung.

Besarnya nilai koelisien kolerasi yang diperoleh vaitu sebesar 0,951, Hal im
menunjukkan bahwa hubuongsn antara variahel bebas vaitn X, X Xa, Xy Xs, X,
X1. K s Ao lethadap variabel tergantung vaitu Y edkap koat.

Nilai koefisien determinasi simultan stan R sguare digunakan untuk mengukuor
seberapa jauh kemampoan moadal dalam menerangkan varigbel tergantung.
Besarnva nilai koehisien determinasi vang diperoleh vaitn sebesar 0,94 vang
berarti 4 persen perubahan pada Y disebabkan oleh variabel bebas X, X, X,
My XKs, X Xg, X dan Xg secara bersama-sama, dan sisanya yaitu sebesar 9.6

persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model vang dielit.
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A Uji t (Uji parsial}
Lji © digunakan untuk mengukor apakah variabel bebas vang terdiri dari LDR (),
PR (X:), APB (Xi1), NPL (X,), IRR (Xs), BOPO (X;), FBIR (X5), PR (Xg), FACR
(Mo} mempunvai pengaroh vang signifikan edadap ROA (Y) Bank Pembangunan
Daerah Langkah-langkah vang dilakokan sebapgai berikut
I. Merumuskan uji hipotesis
a. Uji sato sisi Kanan
Hy =fi,=0
Artinya vaitlu LDR (X, LIPR (X)), FBIR (X 4), PR (X )secara parsial-memiliki
pengaruh positil vang tidak signifikan terhadap
ROAY JBank Pembangunan Daerah.
Ho =fu=0
Artinya yaitu (LDR (X, LIFR (X)), FBIR (X;),PR (X:) secara parsial memiliki
pengaruh positil vang  signilikan terhadap ROA(Y)Bank Pembangunan
Daerah.
b. Ui satu sis Kiri
Ho=[=0
Artinya yailu APB (Xa), NPL (X3), BOPO (X:), FACR (Xo) secara parsial
memiliki pengaroh negatil vang Gdak signifikan terhadap ROAY)Bank
Fembangunan Daerah.

Hy =B 0



Artinva vailu APB (X1), NPL (Xy), BOPO (X;), FACR {Xy) secara parsial

memiliki - pengaruh  nepgatil  wvang  signilikan  terhadap  ROACY )Bank

Fembangunan Daerah.
¢ Uji dua sisi

Ho =Bi =0

Artinya vailn IRR (Xg) secara parsial memiliki pengaruh vang tdak signifikan

lerhadap ROA (Y )Bank Pemabngunan Daerah.

H, =i £0

Artinya vaitu TRE (Xq) secara parsial memiliki pengaroh vang signilikan

terhadap ROA (Y jBank Pembangunan Daerah.

Untuk uji satu sisi: o = 0,05 dengan derajad bebas (df) = 50 sehingga
diperol ehigger= 1,677
Untuk uji dua sisi: o= 00025 dengan derajad bebas (df= S(vsehingga dipero-
behit g =2, 0110}
Kriteria vang digunakan untuk pengujian hipoesis sebaga beriku
a. Ui sato sis1 kanan

Jikah s 1677, maka Ho diterima dan H; ditolak

Jika thinag> 1677, maka Ho ditolak dan H diterima
b. Uji satu sisi kiri

Jikat lhimey=1,077, maka Ha diterima dan Hy ditolak

Jikis Uy == 1,677, maka Hy ditolak dan Hy diterima

oo Jika dua sisi



Jika -2, 01 0=ty 0, atan =2,010maka Hy diterima dan H, ditolak

Jikah thinmng-2 000 81U lhing g = 2,010, maka Hoditolak dan H, diterima

g5

4. Dengan menggunakan pmogram S5P55 1600 windows, maka diperoleh hasil

perhitungan uji t vang dapat dilihat pada whel 4,13 sebagai berikuot:

Tabel 4.13

Hasil Perhitungan Uji Parsial

Kesimpulan R T

“ar szl Thitung Tk Hy H, |
(XD 0496 . | 1677 Diterima_| Ditalak ] _ L0700 0049
2 LMK 1677 B Daaak | TOIET | 0,034960
GO T 004 [ -Le77 | | Diterima | | Ditolak 0001 | 0,000000
a7 | AE | cLeT7 | Diterima | Ditolak 0,045 | 0002025
) 063 | +/2M0 | Diterima | Ditalak 089 | 0007921
(X6) TLM0 [ -L677 Ditalak | Ditenma—  ALB60 | 0,7396
X7 LO1s | 1677 Ditalak | | Ditenima I 0,261 | 068121
(X8 171 1677 Ditolak | Diterima ! 0,268 | 00071824
(X9 L5305, |-L6TT Diterima | | Ditalak : 0,208 | 70,04 3264

Sumber : Lampiran I3, data diolah

.

Pengaruh X terhadap ¥

Berdasarkan gambar 4.2, dapat dilihat bahwa hasil (b vang diperoleh sebesar

0,496 dan e, vang diperoleh sebesar (0.05:50) 1677 | sehingea bisa dilihat

bahw i (s 0496, maka Hoditerima dan Hy ditelak. Hal ini menunjukkan bahwa

hipotesis penelitian ini ditolak dan variabel X, secara parsial memiliki pengaroh
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vang tidak signifikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerash. Besarnva
koelisien determinasi parsi Xvaitu sebesar 00049 Yang artinnva secara parsial
Xymemberikan  kontribusi  sebesar 0,5 persen  terhadap Y pada  Bank

Pembangunan Daerah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.2

Ha Ditodak

|
|
|
|
|
H, Ditgerima
|
1
!

0,1 [&77

Gambar 4.2
Daerah Hasil Penerimaan dan Penolakan H, Ujit
Untuk Variabel X,

Pengaruh X+ terhadap Y

Berdasarkan gambar 4.3, dapat dilihat hahwa hasil 1., yang diperoleh sebesar
1,348 dan twer yvang diperoleh sebesar (0.05:500 1,677, sehingga bisa dilihat
Brahiw i U 1345, ks Hy diterima dan Hydiwlak. Halini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian ini ditolak dan variabel Xs secara parsial memiliki pengaroh
vang tidak signifikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerash. Besarnva
koelisien determinasi parsial Xs vaitu sehesar 003960 Yang artinnya secara
parsial Xx memberikan kontribusi sebesar 3,50 persen terhadap Y pada Dank

Pembangunan Daerah. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada gambar 4.3,



Ho Ditolak

1,5 1677
{ramhar 4.3

Daerah Hasil Penerimaan dan Penolakan Hs Lji t
Untok Variabel X:
¢.  Pengaroh X erhadap Y
Berdasarkan gambar 4.4, dapat dilihat bahw a hasil (hee vang diperoleh sebesar
0008 dan 1y vang diperoleh sebesar (0.05:50) -1,677, sehingea bisa dilihat
brashiwy & e s O 00 > Lo, muaka Flo diterima dan Hy ditolak. Hal ini menunjukkan
hahwa hipotesis penelitian ini diwolak dan variabel X, secara parsial memiliki
pengaruh vang tdak signifikan terthadap Y pada Bank Pembangunan Daerah.
Besarnva koefisien determinasi parsial X vaitu sebesar O,0KMM Yang artinnya
secara parsial X memberikan kontribusi sebesar 00001 persen terhadap Y pada

Bank Pembangunan Dasrah. Untuk lebih jelasnya dapat dilthat pada gambar 4.4

Ho Ditalak

5
3

o [T77TF
z

-1,677

Grambar 4.4
Daerah Hasil Penerimaan dan Penolakan Hy Ujit
Untuk Variabel X

d.  Pengaruh Xy erhadap Y
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Berdasarkan gambar 4.5, dapat dilihat bahwa hasil U5, vang diperoleh sebesar
0318 dan twke vang diperoleh sebesar{00.05:50) -1,677, sehingga bisa dilihat
Brashiw b U g -0, 318, maka iy diterima dan H, ditelak. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian ini ditolakdan variabel X, secara parsial memiliki pengaroh
vang tidak signifikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnya
koelisien determinasi parsial Xy vaito sebesar 0002025 vang artinnya secara
parsial Xy memberikan kontribusi sebesar 0.2 persen terhadap Y pada Bank

Pe mbangunan Daerah. Untuk lebih jelasn ya dapat dilihat pada gambar 4.5.

H,, Ditolak

-1,677 -0.318

(zamhar 4.5
Dacrah Hasil Penerimaan dan Penolakan Hg Uji t
Uniuk Variabel X,
Pengaruh X« terhadap Y
Berdasarkan pambar 4.6, dapat dilihat bahwa hasil (g vang diperoleh sebesar
0,630 dan ey vang diperaleh sebesar (0.05:500 +/-2,010 , sehingga bisa dilihat
bahwa lhioee 0,630, maka Ho diterima dan Hy ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian ini diwlak dan variabel Xs secara parsial memiliki

pengaruh yang tdak signifikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerah.
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Besarnva koelisien determinasi parsial Xs vaitu sebesar 0007921 Yang artinnva
secara parsial X memberikan kontribusi sebesar 0,79 persen terhadap Y pada

Bank Pembangunan Daerah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.6.

H,, Ditolak

H,, Ditolak

|
I
I
|
|
Ho Diterima
|
|
|

o

2010 0,630 2,010
(rambar 4.6
Daerah Hasil Penerimaan dan Penolakan He Ljit
Untok Variabel X
Pengaruh Xe terthadap Y

Berdasarkan gambar 4.7, dapat dilihat bahwa hasil g, vang diperoleh sebesar
L1940 dan 1y, 4 yang diperoleh sebesar (0.05:50) -1,677 | sehingga bisa dilihat
bahwa lheuse -11L940 maka Ho ditolak dan H; diterima. Hal iniomenunjokkan
bahwa hipotesis penelinan ini diterima dan variabel X, secara parsial memiliki
pengaruh vang signilikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnya
koelisien determinasi parsial Xe yaitu sebesar 0,739 vang artinn ya secara parsial
e memberikan kontribusi sebesar 73,96 persen lerhadap Y pada Bank Umuom

Pembangunan Daerah. Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada gambar 4.7,
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Hy Ditolak

|
|
|
|
o
Hiy Driteerima
|
|
|
!

-11,940 -1,677
Gramhbar 4.7
Dacrah Hasil Penerimaan dan Penolakan He Ujit
Untuk Variabel Xy
g, Penguaroh Xyterhadap Y
Berdasarkan gambar 4.8, dapat dilihat bahwa hasil G, vang diperoleh
sebesar 1,915 dan 1., vang diperoleh sebesar (0.05:50) 1677, schingpa hisa
dilithat bahwa e 1915 maka Hoditolak dan Hy diterima. Hal ini menunjokkan
bahwa hipotesis penelitian i diteruma dan variabel X secara parsial memiliki
pengaruh vang signifikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnya
koefisien determinasi parsial Xy vaiu sebesar 0068121 vang artinnya secara

parsial Xy memberikan kontribusi sebesar 6,81 persen terhadap ¥ pada Bank

Pembangunan Daerah. Untak lebih jelasn ya dapat dilihat pada gambar 4.8,

Ho Ditolak

|
I
|
|
I
Ho Ditierima
I
!

1.677 1915
(rambar 4.5
Daerah Hasil Penerimaan dan Penolakan He Uji t
Untuk Variabel Xy
h.  Pengaruh X terhadap Y
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Berdasarkan gambar 4.9, dapat dilihat bahwa hasil 150, vang diperoleh sebesar
1971 dan lwee vang diperoleh sebesar 1,677 | sehingga bisa dilihat bahwa Uk
1971, maka Hy ditolak dan Hy diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima dan variabel Xg secara parsial memiliki pengaroh vang
signifikan terhadap Y pada Bank Pembangunan Daerah. Besarnva koelisien
determinasi parsial Xg vaitu sebesar 0071824 Yang artinnva secara parsial Xg
memberikan kontribusi sebhesar 7,18 persen erhadap Y pada Bank Pembangunan

Daerah. Uniok lebih jelasn va dapat dilihat pada gambar 4.9,

Hi Ditolak

Farm im{uan Hy
[

1,677 1,971

(ramhar 4.9
Daerah Hasil Penerimaan dan Penolakan He Lji t
Untuk Variabel X;

Pengaruh Xgterhadap Y

Berdasarkan gambar 4.10, dapat dilihat bahwa hasil ty..; vang diperoleh sebesar
1505 dan Gaer yvang diperoleh sebesar (005500 -1,677, sehingea bisa dilihat
bahwa Ly, 1505, maka Hy diterima dan Hy ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis penelitian ini diwlak dan varisbel Xg secara parsial memiliki
pengaruh vang tidak signifikan terhadap Y pada Bank Pembangonan Daerah.

Besarnya koelisien determinasi parsial X yvaitu sebesar 0043264 Yang artinnya
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secara parsial Xy memberikan kontribusi sebesar 4,32 persen terhadap Y pada
Bank Pembangunan Daersh. Unwk lebih jelasnva dapat dilihat pada pambar

4.10.

H., it oelak

Hy Ditgrima
|

-1,637 1505
Gambar 4.10
Dacrah Hasil Pencrimaan dan Penolakan Hg Uji t
Untok Variahel X,

L21 Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis reegresi linier berpanda vaitu uji Fodan uji T telah
dilakukan dari program 5P55 160 for windows, dalam penelitian ini Bank
Fembangunan Dasrsh ROA mengalami penurunan, maka dapat dilakokan penjelasan
sebapai berikur
I, Hasil Analisis Liner Berganda
Berdasarkan hasil dari analisis linier berganda vang telsh dilakokan, dapat
diketahui bahwa anara sebelas variabel vang terdiri dari LDR, IPR, APB, NFL,
IRE, BOPD, FBIR, PR, dan FACE memiliki nilai koelisien regresi vang tidak
sesuai dengan teori, di antaranya wvailn variabel LDE, PR, APB, NFL, IER,
BOPO, FBIR, PR, dan FACR seperti vang ditunjuk-

kan pada tabel 4.14 sebagai berikur :
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Berdasarkan analisis trend terhadap ROA, maka diperoleh bahwa ROA

seluruh Bank penelitian mengalami penuronan dengan rata-rata sebesar 0,10 persen.

Tabel 4.14
KESESUAIAN HASIL PENELITIAN DENGAN TEORI

Variabel Teori Hasil pengujian Fesesuaian
LDR (X,} | Positif Pasitif Sesuai
IPE (X4) Posiuf Positil Sesual
APB (X1} Negatif Positif Tidak Sesuai
NPL (X}« | Negatf . T Negawit . | Sesuai
IRE (Xs) Positif atau Negatif Negatif Sesuai
BOPO (Xs) | Negatif Negatif Sesuai
FBIR (X,) | Positf "7 T | Posidf | Sesuad .
PR (Xz) Positil Positf Sesuai
FACR (Xy) | Negatif Positif Tidak Sesuai

Sumber : Lampiran 4, Hasil pengelolaan SPSS

a.  Pengaruh LDE terhadap ROA

Menurut teory, pengaruh LDE erhadap ROA adalsh posiil. Berdasarkan

hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel LDR memiliki koelisien regresi
positil sebesar 0003 vang berarti LDE memiliki pengarch positl terhadap ROA.
Sehingea penelitian ini sesual dengan leor.

Kesesuaian teori dengan hasil penelitian ini karena LDE mengalami
penurunan vang berari peningkatan total kredit dengan persentase lebih kecil

dibandingkan persentase peningkatan dana  pihak  ketiga vang menvebabkan



peningkatan pendapatan lebih kecil dibandingkan peningkatan biava bunga, sehingga
laba bank menurun dan ROA bank menurun, sehingga pada pada penelitian vang
dilakukan Triwulan T whun 2001 sampai Triwoalan IV 2005 ROA sampel bank
mengalami penurunan sebesar (0, 10 persen, hal ini disebabkan karena meningkatnya
biava lebih besar dibandingkan peningkatan laba.

Hasil penelitian int apabila  dibandingkan - dengan  hasil  penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh Tan Sau Eng (2003, Eommy B dan Herizon (200 5),
Dhita Widia S(2013) ndak mendukung dengan hasil penelitian ini menyslakan
adanya pangaroh positif antara LDR dengan ROA.

b, Pengaroh IPR erhadap ROA

Menurut teori, pengaruh PR terhadap ROA adalah posiul. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel IPR memiliki koelisien regresi
positil sebesar 00010 yang berarti IPR memiliki pengaruh positf terhadap ROA.
Sehingea penelitian ini sésuai dengan @ori.

kesesuaian penelitian dengan eori ini karena secara teoritis apabila IFR
menurun berart telah erjsdi penurunan surat berharga vang dimiliki bank dengan
persentase lebih kecil dibandingkan persentase peningkatan wial dana pihak ketiga
Akibamya terjadi penurunan pendapatan lehih besar dibanding penurunan biava,
sehingea laba bank menurun dan seharusnva ROA bank menurun. Sehingga pada
pada penelitian vang dilakokan Triwolan T tahon 2000 sampai Triwolan TV 2015
ROA sampel bank mengalami penumunan sebesar 0,10 persen, hal ini disebabkan

karena peningkatan biava lebih besar dibandingkan peningkatan laba,
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Hasil penelitian  ini apabila  dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh Tan Sau Eng (20013), Eommy K dan Herizon (2005),
Dhita Widia 5(20103) tdak mendukung dengan hasil penelitian ini vang menyatakan
adanya pengaruh positil antara IPR dengan ROA.
¢.  Pengaruh AFPB terhadap ROA

Menurut teon, pengaruh APB terhadap ROA adalah negatl, Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa varishel APE memiliki koelisien regresi
positil sehesar 0,001 vang beérari APH memiliki pengaroh posiaf echadap ROA.
Sehingea penelitian ini sésuai tidak dengan eori.

Ketidaksesuaian eori dengan hasil penelitian ini’ Karéna secara (2orits
apabila APBE menumun maka aktiva prodokilf bermasalah  lebih kecil daripada
peningkatan waal akiva wvang dimiliki oleh bank sehingga peningkatan  biava
pencadanganya lebih kecil daripada peningkatan pendapatan sehingga pendapatan
bank mengalami peningkatan, laba meningkat dan ROA bank meningkat. Tetapi
selama periode penelitian ini molai wiwoalan Diashon 2000 sampai dengan riwolan TV
tahun 2005, ROA bank sampel penchtan mengalami penurunan vang dibukiikan
dengan trend negatil sebesar 0,10 persen.

Hasil penelitian i apabila  dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh vaitn Dhita Widia 502003 ), vai mendukong karena
adanya pengaroh positl antara APB dengan ROA. Sedangkan Eommy B dan Herizon
(2005) vain menyatakan Gdak mendukung dengan hasil penelitian ini menvakan

adanya pengaroh negatil antara APB dengan ROA.
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d.  Pengaruh NFL terhadap ROA

Menurut teori, pengaruh NPL erhadap ROA adalah negatil. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel NPL memiliki koelisien regresi
negalil sebesar 0,070 vang berarti NPL memiliki pengaroh negatil terhadap ROA.
Sehingea penelitian ini sesuai dengan laori.

Fegsesuman teor dengan hasil penelitian ini karena secara eoritis apabila
MPL meningkat berari telah erjadi peningkatan kredit yvang bermasalah lebih besar
daripada peningkatan wial kredit vang diberikan akibamya erjadi peninghatan biayva
pencadangan lebih besar daripada peningkatan  pendapatan, sehingga laba bank
menuran dan . ROA bank menurun. Sehingga pada  penelitian yang  dilakokan
Triwulan I whon 20011 sampai Tawalan IV 2005 ROA sampel bank mengal ami
penurunan sebasar 0,10 persen, hal ini disebabkan karena meningkatnva kredit vang
bermasalah dibanding kan total kredit yang diberikan.

Hasil * penelitian  ini apabila dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelomnya vang dilaku kan oleh vai Dhita widia safitey (2003) dan Tan San Eng
(2003) mendukung dengan hasil penelitian ini menyatakan adanva pengarch negatil
antara NPL dengan ROA. Sedangkan penelitian vang dilakukan oleh vaito Rommy
dan Herizon (2015) udak mendukung dengan hasil penelitian ini menvatakan adanya
pengaruh antara NPL dan ROA.

e.  Pengaruh IRE terhadap ROA
Menurut teori, pengaruh IRRE terhadap ROA adalah bisa positl atao

negatil. Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel IRE memiliki



koelisien regresi negatl sebesar -0,006 vang berarti IRR memiliki pengaruh Negatil
terhadap ROA. Sehingga penelitian ini sesuai dengan teori.

Kesesuaian teori dengan hasil penelitian ini karena apabila IRE menurun
berarti elah erjadi peningkatan IRSA dengan persentase lehih kecil dibandingkan
peningkatan  persentase IRSL. Karena pada sast i suko bunga  mengalami
peningkatan, maka teradi peningkatan pendapatan bunga lebih kecil dibandingkan
dengan peningkatan biava bunga, sehingga laba bank menurun dan EOA bank
menurun. Selama periode penelitan wiwulan T whon 201 1 sampai dengan triwolan TV
tahun 2005, ROA bank sampel penelitian mengalami penorunan vang dibukiikan
dengan rend negatil sebesar 0,10 persen.

Hasil penelitian i apabila dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh vana, Dhita widia saficry (2003), serta Rommy dan
Herizon (2005) vaiw tdak mendukung kareéna adanya pengaruh ne gatil antara TRR
dengan ROA.

. Pengaroh BOPO erhadap ROA

Menurut  teori, pengarvh BOPO  terhadap ROA  sdalabh negatil.
Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel BOPO memiliki
koelisien regresi negatil sebesar -001EE wvang berarti BOPO memiliki pengaruh
negalil erhadap ROA. Sehingga penelitian ini sesum dengan teomn.

Kesesuaian teori dengan hasil penelitian ini karena secara teoritis apabila
BOPO mengalami peningkatan yvang berart, peningkatan biava operasional dengan

persentase lebih besar dibandingkan persentase peningkatan pendapatan operasional.
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Akibatnya teqadi peningkatan pendapatan lebih kecil dibanding peningkatan biava,
sehingea laba bank mengalami penurunan dan mengakibatkan ROA bank juga akan
mengalami penurunan. Selama periode penelitian ini mulai triwolan T ahon 2001
sampai dengan triwolan IV @whon 2005, ROA bank sampel penelitian mengalami
penuranan vang dibukikan dengan trend nepatil sebesar 010 persen. Hal ini
disebabkan karena preséntase biava operasional lebih besar daripsda presentase
pendapatan operasional.

Hasil  penglitian ini apabila dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh vaitu Dhita widia Safitri (2003) serta Rommy dan
Herizon (2015} mendoukung karena adanva pengaruh negatil antara BOPO dengan
ROA, Sedangkan Penelitian yang dilakukan oleh vaito Tan Sau eng (2003) ndak
mendukung karena sdan va pengaruh positil antara BOPO dengan RO A,

g.  Pengaruh FBIR erhadap ROA

Menurut teori, pengaruh FBIR terhadap ROA adalsh positl. Berdasarkan
hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel FBIE memiliki koelisien regresi
positil sebesar 0029 vang berart FBIR memiliki pengaroh positil terhadap EOA.
Sehingea penélitian ini sesudl dengan leori.

kesesuaian teori denpgan hasil penelitian ini karena secara teoritis, apabila
FBIR menurun, berarti telah terjadi peningkatan pendapatan operasional selain bunga
dengan  persentase  lebih  kecil dibandingkan dengan  peningkatan  pendapatan
operasional. Sehingga laba bank menurun dan ROA bank  menurun. Selama

penelitian periode triwulan T whon 2001 sampai dengan riwolan IV whan 2005,
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ROA bank sampel penelitan mengalami penurunan vang dibuktikan dengan trend
nepgatil sebesar 0,10 persen. Hal ini disebabkan karena peningkatan biava selain
bunga lebih besar dibandingkan peningkatan laba operasional.

Hasil penelitian  ini  apabila  dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh vaitn Romimy dan Herieon (2005) vaitu menyatakan
mendukung dengan hasil penélitian ini menvatakan adanva pengaruh positil antara
FBIR dengan ROA. Sedangkan hasil penelitian vang dilakokan oleh Dhita Widia
Safirty (2043) yaiw menyakan tidak mendukung dengan hasil adanva pengaruh
negalil antara FEIR dengan ROA.

h. Fengaroh FR terhadap ROA

Secara teori menyalakan pengaruh PR, terhadap ROA adalah  posinl
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PR memiliki koelisien
régresi positil (L0700 yvang berarti PR memiliki pengaruh positif erhadap ROA.
Sehingea penelitian ini sésuai dengan @ori.

Kesesuaian i kKarena PR mengalami  penorunan wang  berarti,
peningkatan modal vang dimiliki lebih kecil dibandingkan kenmbkan modal vang
dialokasikan terhadap total aktiva, sehingga ROA akan mengalami penurunan dan
laba bank menurun. Selama penelitian periode triwalan 1 ahun 2001 sampai dengan
triwulan IV whoan 2005, ROA bank sampel penelitian mengalami penuranan vang
dibuktikan dengan tend negatil sebesar 010 persen. Hal ini disebabkan karena
peningkatan modal vang dimiliki lebih kecil dibandingkan kenaikan modal vang

dialokasikan terhadap towal akva.
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Hasil penelitian ini apabila dibandingkan dengan  hasil penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh vaitn Dhita widia safitry (2003) vaitu men vatakan
tidak mendukung dengan hasil penelitian ini menyatakan adanya pengaroh positl
Antara PR dengan ROA,

i.  Pengaruh FACE erhadap ROA

Secara ieon menyatakan pengaruh FACE, terhadap ROA adalah Negatil
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel FACRE memiliki koefisien
regrasi posil 0,027 yang berarti FACR memiliki pengaroh posiif terhadap ROA.
Sehingea penelitian ini idak sesuai dengan eori.

Ketidaksesoaian ini karena FACE mengalami penurunan vang berarti,
peningkatan  aktiva  tetap lebih  kecil diandingkan  peninghatan modal, vang
menyvebabkan peningkatan modal vang di alokasikan aktva ewap lebih kecil daripada
peningkatan modal yang dislokasikan untwk mengoover aktiva produktif, sehingga
laba bank meningkat, dan ROA bank akan mengalami peningkatan. Tétapi selama
penelitian periode riwulan I otahun 2001 sampai dengan triwalan IV wwhan 2005,
ROA bank sampel penelitian mengalami penurunan yang dibuktikan dengan trend
nepatil sebesar 0, 10 persen.

Hasil penelitian im° apabila dibandingkan dengan  hasil penelitian
sebelumnya vang dilakukan oleh vaitu Dhita widia safitey (2003) vaitu men vatakan
tidak mendukung dengan hasil penelitian ini menyvatakan adanva pengaruh positil

Antara FACE dengan ROA.
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4.2.3 Hasil Uji Serempak (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F wvang telah dilakukan maka dapat diperoleh bahwa variabel
LDE, IFR. AFB, NFL. IRR, BOPO, FBIR, PR, dan FACR secara bersama-sama
mempunvai pengaruh vang signifikan erhadap ROA pada Bank Pembangunan
Daerah periode triwulan T wahon 2000 sampa dengan triwolan TV whon 2005,
Foelisien detérminasi atau R square adalah sebesar 00904 vang mengident fikasikan
bahwa perobshan vang enfadi pada varisbel terganiong sebesar 904 persen
dipengaruh-aleh variabel bebas secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 9.6 persen
dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian.

Dengan demikian hipotesis vang menyatakan bahwa LDRE, TPR, AFB,
NFPL, IRE, BOPO, FBIR, PR, dan FACRE secara bersama-sama mempunyal pengaroh
wvang signifikan erhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan T
tahun 2001 sampai dengan riwualan IV tshun 2005 dapat diterima.

Apabila  hasil penelitian ini dibandingkan  dengan  hasil penelitian
sebelomnya dilakukan oleh Dhita widia safitey (2013),_Tan Sau Eng {20013); Serta
Fommy dan Hertzon {2015y hasil penelitian ini sesuar dengan penelitian sebe lumn va,
karena penalitian tersebuol menemukan adanya pengaroh vang signifikan terhadap

ROA.

4.2.4 Hasil Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan hasil upi T vang telah dilakokan maka dapat diketahoi bahwa dari semuoa

variahel bebas dalam penelitian ini, yailu LDE, IPR, APB, NPL, IRE, BOPO, FBIR,
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FE dan FACR ternvata ada tga varishel bebas vang memiliki pengaruh signifikan
tethadap ROA pada Bank Pembangunan Daersh  vaitu BOPO, FBIE dan PR
sedangkan varishel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, dan FACR Memiliki pengaruh vang
tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan 1
tahun 2001 sampai dengan triwolan IV wshun 2005, Adapon penjelasnya sebagai
berikut

I. LDR

LDR memiliki pengaruh posinf  vang tidak signifikan dan memberi
kontribusi 4,5 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerahe Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipoesis vang kedua menvatakan bahwa LDR
secara parsial mempunyvan posiil vang signifikan erhadap Bank Pembangunan
Daerah adalah ditolak.

Ketdaksignifikanan pengaruh LDR erhadap ROA  disebabkan karena
meskipun sélama periode triwoalan [ whon 2001 sampai dengan triwulan IV tshun
2005, LDR telah mengal ami perubahan cukup besar vang dibukiikan dengan rata-rata
nilai trendsebesar AT persen, namun pengaruhnyva tethadap perubashan ROA relatil
sangal kecil vang ditunjukkan dengan rata-rata tren negati [ sebesar 0,10 persen.

Apabila hasil penehtian inmi  dibandingkan dengan  hasil  penelitian
terdahulu, penelitian ini tidak sesoai dengan penelitian sebelumnyva oleh Dhita Widia
Safitry (2003) serta Rommy dan Herizon (2005) vang menvatakan adanva pengaruh

negatil vang tudak signifikan antara LDR dengan ROA . Sedangkan hasil penelitian ini
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tidak sesuai dengan sebelumnya oleh Tan Sau Eng (2003) vang menvalakan Negatil

berpengaruh namun signifikan antara LDR dengan ROA

I~

PR

IPE  memiliki pengaruh positif - yang tdak signifikan dan memberi
kontribusi sebesar 350 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis vang ketiga menvatakan bahwa
IPR  secara parsial  mempunvai  positl vang tidak  signifikan lerhadap  Bank
Fembangunan Daersh adalah ditolak.

Ketidaksignfikanan pengarah TPR terhadap ROA disebabkan karéna
meskipun selama periode triwoalan T whon 20010 sampai dengan triwulan IV tahan
2015, IPR telah mengalami perubahan cukup besar vang dibuktikan dengan rata-rata
nilai trendsebesar 0,29 persen, namuan pengaruhnya terhadap perubahan ROA relail
sangal kecil yvang diunjukkan dengan rata-rata tren negatil sebesar 0, 10 persen.

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan  hasil  penelitian
terdahulo, penelitian ini tidak sesus dengan penehitian sebelumnya oleh Dhits widia
safitry (2013) serta Eomimy dan Herizon (2005) vang menyatakan adanva pengaruh
negatil vang udak signifikan antara IPR dengan ROA.

3. APB

APE memiliki pengaroh positil vang tdak signifikan dan memberi

kontribusi 00001 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis vang keempat menvatakan bahwa APB
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secara parsial mempunya posiil vang signifikan terhadap Bank Pembangunan
Daerah adalah ditolak.

Ketidaksignifikanan pengaruh APB tethadap ROA disebabkan karena
meskipun selama periode triwoalan Iahon 2001 sampai dengan triwulan IV tahun
2005, APB telah mengalami perubahan positil vang dibuktikan dengan rata-rata nilai
trendsebesar 0007 persen, namun pengaruhnya terhadap perubahan ROA relatil sangat
kecil vang ditunjukkan dengan rata-rata tren negatil sebesar 0, 10 parsen.

Apabila hasil penelitian in dibandingkon dengan  hasil  penelitian
terdahulo, penelitian ini sesumi denpgan penelitian sebelumnya oleh © Dhita widia
safitry (20013) vang menyatakan adanva pengaroh positl vang udak signifikan antara
APB dengan ROA. Sedangkan hasil penehtan in tdak sesum dengan sebelumnyva
oleh Rommy dan Herizon (2013) yang menvatakan berpengarah neganl tdak
signifikan antara APB dengan ROA.

4. "NPL

NPL memiliki pengarah negatil wang tidak signilikan dan meémberi
kontribusi sebesar (0,2 persen lerhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerash
Dengan demikian dapat disimpolkan bahwa hipotesis vang kelima menvatakan bahwa
WPL secara parsial mempunyai negatil tdak signifikan terhadap Bank Pembangunan
Daerah adalah ditolak.

Ketidaksignifik anan pengaroh NFPL terhadap ROA disebabkan karena
meskipun selama periode triwualan [ whun 2001 sampai dengan triwulan IV ahun

2005, NFL elash mengalami peningkatan vang dibuktikan dengan rata-rata nilai
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trendsebesar 0,08 persen, namun pengaruhnya terhadap perobahan ROA relatil sangat
kecil vang ditunjukkan dengan rata-rata tren negatil sebesar 0,10 persen.

Apabila hasil penelitian  ini dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulu, hasil penelitian ini tdak sesuai dengan sebelumnyva oleh Dhita widia
safitry (2003) dan Tan Sau Eng (2003) vang menvatakan berpengaroh negatil
signifikan antara NPL dengan ROA. Dan penelitian sebélumnva oleh Rommy dan
Herizon (2005). vang menvalakan berpengaruh positil yang tdak signifikan antara
MNPL dengan ROA.

5. IRR

IRR memiliki pengaroh nepatif yang tidak signifikan dan member
kontribusi sebesar 079 persén lerhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah
Dengan demikian dapat disimpolkan bahwa hipotesis vang keenam menyatakan
bahwa IRRE secara parsial mempunyal posial atau negatil vang signifikan erhadap
Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.

Ketdaksignifikanan pengaruh IRR terhadap CARE disebabkan karena
meskipun selama periode triwolan [ @whun 2001 sampai dengan triwolan TV tahun
2015, IRR telsh mengalami perubahan cukup besar vang dibukiikan dengan rata-rata
nilai trend sebesar (0,67 persen, namun pengaruhnya terhadap perobahan ROA relatif
sangal kecil vang ditunjukkan dengan rata-rata tren negatil sebesar 0, 10 persen.

Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan hasil penelitian
terdashulu, penelitian ini tidak sesum dengan penelitian sebelumnya oleh Dhita widia

safitry (2013) vang menyvatakan sdanva pengaroh positl vang signifikan antara TRR
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dengan ROA. Sedangkan hasil penelitian ini tdak sesum dengan sebelumnya oleh
Fommy dan Herizon (2003) vang menvatakan berpengaroh positfl tidak signifikan
antara IRRE dengan ROA.

6. BOPO

BOPO memiliki pengaruh negatil vang signifikan dan member kontribusi
sehesar 73,96 persen lerthadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipoesis vang ketujuh menvatakan bahwa BOPO
secard parsial mempunya negatil vang signifikan terthadap BDank Pembangunan
Daerah adalah diterima.

Apabila hasil  peneliian  ini dibandingkan  dengan  hasil penelitian
terdshulu, penclitan ini sesuai dengan peneliian sebelumnyva Dhita Widia Salicri
(2003) serta Rommy dan Herieon (2005) vang menvatakan sdanva pengaroh negatil
vang signifikan antara BOPO dengan ROA. Sedanghan hasil penelitian ini tdak
sesuai dengan sebelomnya oleh Tan Sa0 Eng (2003) vang menyatakan tidak adanva
pengaruh antara BOFO dengan KOA.

7. FBIR

FBIE memiliki pengaroh positil svang signifikan dan memberi kontribusi
negalil sebesar 6,81 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis vang kedelapan menvatakan bahwa
FBIK secara parsial mempunyai positil vang signifikan terhadap Bank Pembangunan

Digerah sdalah diterima.
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Apabila hasil peneliian  ini dibandingkan dengan hasil penelitian
terdahulo, penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh Rommy dan
Herizon (2005) vang menyatakan adanya pengaruh posil vang signifikan antara
FEBIR dengan ROA. Sedangkan hasil penglitian ini tidak sesoai dengan sebelumnva
oleh Dhita Widia Safitry (20013), vang menvatakan berpengaruh negatil vang tidak
signifikan antara FBIR dengan ROA
8. PR

FR memiliki pengaruh posiil yang signifikan dan memberi kontribusi
Fositil’ sebesar 7,18 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis vang kesembilan menyatakan bahwa PR
secara parsial mempunyal positil signifikan @rhadap Bank Pembangunan Daersh
adalah diterima,

Apabila hasil  penelitian ini dibandingkan  dengan  hasil  penelitian
terdahulu, penelitian ini tidak sesua dengan penelitian sebelumnya oleh Dhita widia
safitry (2013) vang menvatakan adanva pengaruh negatil yang tdak signifikan antara
PR dengan ROA.

9. FACR

FACR memiliki pengaruh posial yang tdak signifikan dan memberi
kontribusi positil sebesar 4,32 persen lerhadap ROA pada Bank Pembangunan
Dacrah Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  hipotesis  vang  kesepuluh
menyatakan bahwa FACR secara parsial mempunya positil vang signifikan terhadap

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak.
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Ketidaksignifikanan pengaruh FACR (ethadap ROA disebabkan karena
meskipun selama periode triwoalan T whon 2001 sampai dengan triwulan IV tahun
2015, FACR telah mengalami penurunan vang dibuktikan dengan rata-rata nilai trend
sebesar negatl 0,01 persen, namun pengaruhnya terhadap perubahan ROA relatil
sangal kecil vang diunjukkan dengan rata-raa ren ne gatil sebesar 0, 10 persen.

Apabila hasil peneliian  ini dibandingkan dengan  hasil  penelitian
terdahulo, penelitian im tidak sesuai dengan sebelumnya oleh Dhie widia safioy
(2003), vang menyvatakan berpengaruh vang negatil signifikan antara FACR dengan

ROA.

4.2.5 Pengaruh Variabel Yang Paling Dominan

Diantara kesemhbilan variabel bebas yvaiiu LDR, IPR, APB, NFL, IRR, BOPO, FBIR,
PE dan FACR vang memiliki pengaruh dominan terhadap ROA vaitu BOPO, karena
memiliki koefisien determinasi parsial vaitn 73,96 persen lehih besar dibandingkan

dengan nilai koelsien determinasi parsial pada variabel bebas lainya



